BAB IV
ANALISA PERBANDINGAN

WANITA KARIER DALAM ISLAM DAN KRISTEN

A. Wanita Karier Dalam Islam Dan Kristen Ditinjau Dari Etika, Motivasi, Dan
Kitab Suci
1. Motivasi dalam bekerja

Setiap agama mewajibkan umatnya untuk bekerja. Sebab dengan
bekerja manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam tidak pernah
melarang seorang istri untuk bekerja, sebab Allah pun telah berfirman
bahwasannya baik laki-laki maupun wanita mempunyai bagiannya
masing-masing dan Allah pun tidak akan merubah suatu kaum apabila ia
tidak mau berusaha. Maksudnya, antara laki-laki dan wanita mempunyai
hak dan bagian rezeki masing-masing yang harus ia usahakan. Dan apabila
mereka tidak mau berusaha, maka mereka tidak akan mendapat bagian-
bagian tersebut sesuai apa yang ia usahakan.

Jadi, dalam Islam tidak melarang seorang wanita atau istri bekerja,
asalkan dalam menjalani pekerjaannya seorang istri tidak melalaikan
kewajiban utamanya sebagai istri dan ibu bagi keluarganya.

Terdapat beberapa hal yang mengharuskan istri atau wanita untuk
bekerja, misalnya: 1) apabila seorang wanita hidup sendiri, maka secara
otomatis wanita tersebut harus menanggung nafkah terhadap dirinya

sendiri. Maksudnya, sebagai seorang anak, ketika sudah memasuki usia
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dewasa, seharusnya ia bertanggung jawab atas biaya hidupnya sendiri
(tidak sebagai beban orang tua) dan hal tersebut berlaku bagi laki-laki
maupun perempuan. 2) apabila wanita tersebut seorang single parent
(Jjanda) yang memiliki tanggungan atas hidup anak-anaknya, maka ia harus
mencari nafkah untuk dirinya dan anak-anaknya. 3) apabila seorang suami
belum bisa mencukupi kebutuhan rumah tangga, maka tidak salah apabila
seorang istri harus membantu suami mencari nafkah tanpa mengabaikan
kewajiban utamanya sebagai istri dan ibu bagi keluarganya.

Sama halnya dalam Kristen, memang seorang laki-laki yang
notabene seorang suami dan tulang punggung keluarga yang lebih
dianjurkan bekerja. Sebab, dalam rumah tangga suami lah yang
bertanggung jawab atas keluarga. Akan tetapi, seiring perkembangan
zaman dengan tingkat kebutuhan hidup yang tinggi, bukan tidak mungkin
seorang istri turut berperan. 1) Dengan bekerja diluar rumah, seorang istri
dapat membantu meringankan beban yang ditanggung suami, sebagaimana
pesan Tuhan bahwa istri adalah ‘penolong’ bagi suami. 2) Faktor sosial
yang mengakibatkan seorang istri mengejar karier di luar rumah.
Kebiasaan wanita ingin selalu dipandang ‘ada’ oleh lingkungan sekitarnya.
Seperti halnya, jika wanita bergaul dengan wanita yang berkarir, secara
tidak langsung ikut menuai karir pula. Disamping itu, seorang wanita yang
aktif akan merasa kurang apabila ia hanya berdiam diri tanpa melakukan

pekerjaan apapun.
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2. Etika wanita dalam bekerja

Menjalani pekerjaan juga harus memperhatikan adab dan etika sebagai
seorang muslim, seperti etika dalam berbicara, menegur, berpakaian,
bergaul, makan, minum, berhadapan dengan pelanggan, rapat, dan
sebagainya. Bahkan akhlak atau etika ini merupakan ciri kesempurnaan
iman bagi setiap muslim.

Islam menganjurkan bagi wanita yang bekerja di luar rumah, dengan
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: mendapat izin dari walinya,
karena hak suami untuk menerima atau menolak keinginan istri untuk
bekerja di luar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa persetujuan suami
bagi wanita karir merupakan syarat utama yang harus dipenuhi oleh
seorang istri. Tidak berkhlawat dengan laki-laki yang bukan muhrimnya di
tempat kerja, dan tidak bersikap tabarruj dalam lingkungan pekerja yang
dapat mengundang fitnah. Diantaranya: memakai pakaian yang menutup
aurat, sebagai muslimah yang berada di lingkungan Kkerja harus
merendahkan suara dan bertutur kata yang baik.

Sebagian besar wanita muslimah diperbolehkan bekerja diluar rumah
dikarenakan berbagai tuntutan kebutuhan primer keluarganya, namun
seorang istri harus dapat menyeimbangkan antara tuntutan rumah tangga
dan tuntutan kerja.

Sama halnya Kristen, sebagai manusia diciptakan bukan saja sebagai
makhluk individu, tetapi juga sebagai makhluk sosial (Kej 2:18, 3:8).

Maksudnya, manusia tidak dapat hidup sendiri, tetapi juga harus bergaul
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satu dengan yang lain. Pergaulan juga merupakan alat sosialisasi bagi
manusia, yang melaluinya kita disiapkan untuk hidup bermasyarakat.
Ternyata, hubungan antar manusia (human relation) ini sangat
memerlukan keberhasilan dalam kehidupan seseorang, baik dalam bidang
pekerjaan maupun dalam hidup berumah tangga. Oleh karena itu sebagai
pekerja Kristen, kita tidak pernah boleh menempatkan karir di atas Tuhan
dan keluarga.

Prinsip-prinsip bekerja dalam Kristen yang harus diperhatikan
diantaranya: sebagai wanita Kristen, bagaimanapun pilihan seorang istri
Kristen antara karier dan rumah tangga, harus tetap memprioritaskan
keluarga (rumah tangga). Harus menerima dan menyadari kodratnya
sebagai wanita dan berkembanglah sesuai dengan kodrat tersebut.

Menurut hemat penulis, selama seorang istri berada diluar rumah untuk
bekerja, maka secara tidak langsung banyak waktu untuk berkumpul dan
bercengkrama bersama keluarga akan tersita, maka apabila seorang istri
atau ibu yang berkarier sudah berada di dalam rumah sebaiknya ia
memanfaatkan waktu luang bersama keluarga sebaik mungkin agar
tercipta suatu keseimbangan antara pekerjaan atau karier dan tujuan Tuhan
sebagai penolong suami.

Sedangkan dalam Islam dan Kristen, tidak terdapat perbedaan yang
mencolok mengenai etika wanita dalam bekerja. Sebab, bagaimanapun
kondisi, pekerjaan maupun kesibukannya, wanita tidak diperbolehkan

melupakan prioritasnya sebagai istri dan ibu dalam keluarga.
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3. Tinjauan al-Qur’an dan Bible mengenai wanita karier

Bekerja merupakan suatu bagian dari kehidupan manusia, karena harus
memenuhi kebutuhan untuk menjalani hidupnya sehari-hari. Dalam Islam
setiap manusia dibumi ini diajarkan untuk memiliki etos kerja yang tinggi.
Sebab Islam adalah agama yang menghargai ketentuan dan kerja.

Dalam bidang pekerjaan atau Kkarier, Islam bukan hanya mewajibkan
hanya bagi laki-laki saja yang bekerja, namun bagi wanita pun demikian.
Wanita boleh melakukan profesi dan keahlian yang dimilikinya asalkan
halal dan tidak bertentangan dengan fitrahnya sebagai wanita dan
pekerjaan tersebut tidak merusak martabatnya. Sebagaimana yang sudah
tertulis dalam surat an-Nahl ayat 97, at-Taubah ayat 71, an-Nisa’ ayat 32,
dan lain sebagainya.

Jadi, dalam pandangan Islam wanita mendapat kebebasan untuk
bekerja, tidak meninggalkan tanggung jawab dan ibu dari anak-anaknya
serta dapat menjaga kodratnya juga agamanya.

Menghadapi era informasi seperti ini, dimana kedudukan kaum
perempuan dibanyak segi bisa lebih unggul dari kedudukan kaum laki-
laki. Dalam sejarah Kristen, wanita tidak memiliki kebebasan dalam
bekerja atau melakukan keahlian yang ia punya. Seorang istri Kristen
harus berdiam diri di rumah, menjaga rumah tangga, anak-anak, dan
suaminya. Mereka harus taat kepada suami, dan melayani keluarganya.

Bibel menjelaskan dalam Titus 2: 4-5, bahwa wanita dalam Kristen

tidak diperbolehkan bekerja diluar rumah demi menjaga kemuliaan laki-
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laki. Namun sesungguhnya Tuhan tidak melarang wanita untuk bekerja.
Tuhan menginginkan para wanita mempunyai integritas pribadi dan
membawakan keteraturan dalam rumah tangga. Dalam Bible
menggambarkan seorang wanita luar biasa dalam pasal terakhir Kitab
Amsal 31: 11-15. Dia seorang wanita yang bertalenta dan cakap. Yang
sebenarnya seorang istri diciptakan sebagai penolong suami dalam
pendapatan dan keluarga.

Kedudukan isteri lebih baik daripada suami memang benar adannya.
Akan tetapi keluarga Kristen tentunya harus memikirkan dengan serius
pentingnya peran ibu rumah tangga demi menjaga kelangsungan keturunan
yang ‘takut akan Tuhan’ (Maz.78:1-8), dan disinilah pengorbanan seorang
ibu perlu dipuji. Dalam hal seorang ibu berkorban untuk mendahulukan
keluarga sehingga bagi mereka karier dinomor duakan atau dijabat dengan
‘paruh waktu’ lebih-lebih selama anak-anak masih kecil, seharusnya para
suami bisa lebih toleran menjadi ‘penolong’ bagi isteri dalam tugas ini

Jadi, dalam Kristen seorang istri tidak salah mengejar Karir,
mengembangkan keahlian yang dimilikinya, misalnya: sebagai dosen,
guru, perawat, dan lain sebagainya. Namun di sisi lain, Tuhan pun
menginginkan wanita mempunyai tanggung jawab yang serius sebagai ibu
dan istri sebagai penolong suami. Dan bagi wanita yang bekerja di luar

rumah, konsekuensi yang ditanggung tentu harus siap dihadapi.
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B. Wanita Karier dalam perspektif tokoh feminis Islam (Asghar Ali Engineer)
dan tokoh feminis Kristen ( Elizabeth Schussler Fiorenza)

Asghar Ali Engineer mengenai pemikirannya tentang perempuan dibagi
menjadi tiga (3), diantaranya: Pertama, asal kejadian manusia. Yang mana
merujuk pada al-Quran surat al Hujurat ayat 13 bahwa manusia diciptakan setara,
maksudnya antara laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama, baik itu
dari segi penciptaannya, maupun dalam hak-haknya dalam berbagai bidang. Baik
itu sosial, politik, maupun ekonomi. Kedua, hak, peran dan kedudukan
perempuan. Asghar Ali Engineer berpendapat bahwa laki-laki dan wanita
memiliki hak dan kesempatan yang sama dalam hal kebaikan, dan bekerja
merupakan salah satu yang mulia dalam Islam, selama seorang wanita itu tidak
melanggar syari’at-syari’at dalam Islam, dan tidak melupakan kodratnya sebagai
seorang ibu dan istri dalam rumah tangga. Asghar Ali Engineer, berpegang teguh
pada surat surat al-Ahzab ayat 35 yang menerangkan bahwa baik laki-laki maupun
wanita mempunyai hak yang sama dalam hal mencapai suatu tingkat kebaikan.
Dan yang Ketiga, Asghar Ali Engineer berpendapat mengenai posisi perempuan
dalam keluarga. Mengakui bahwa perempuan mempunyai entitas yang sah dalam
al-Qur’an, mereka diberi hak perkawinan, perceraian, harta, dan warisan.
Pemikirannya didasarkan pada Qur’an surat At-Taubah ayat 71 dan surat Al-
Ahzab ayat 35. Sedangkan Asghar Ali Engineer dalam memandang ekonomi
industrial modern, perempuan harus memainkan peranan yang semakin besar.

Maksudnya, mereka harus bekerja untuk menjamin kehidupan keluarga yang
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sejahtera. Jadi secara keseluruhan, al-Qur’an pada dasarnya mengakui kesetaraan

antara laki-laki dan wanita dalam kehidupan keluarga.

Sedangkan teori feminisme menurut Elizabeth Schussler Fiorenza, teori ini
membahas mengenai pendapat feminisme rekonstruksionis, para teolog feminis
ini mencoba menyertakan pengalaman kaum perempuan akan Allah dalam dialog
dengan sumber utama teologi. Sebagai seorang teolog feminis rekonstruksionis,
Elisabeth Schussler Fiorenza berpendapat bahwa meski Kitab Suci berasal dari
kebudayaan patriakat jaman lampau, namun di dalamnya terkandung unsur
potensial yang berciri liberatif tidak hanya untuk perempuan tapi bagi semua

orang yang tertindas.

Dalam bukunya yang berjudul In Memory Of Her: A Feminist Theological
Reconstruction Of Christian Origins (1983), Fiorenza menyoroti masalah sejarah
perempuan. Fiorenza melihat bahasa sejarah perempuan tidak ditulis oleh mereka
sendiri, namun oleh kaum laki-laki yang dengan perspektif patriakal demi
mepertahankan kedudukan kepemimpinan dan kekuasaan dalam Gereja dunia
akademis, dan masyarakat. Namun dia tidak serta merta menolak sejarah itu

sendiri, namun merekonstruksi kembali sejarah dan penafsirannya.

Fiorenza mencoba menunjukkan bahwa kedudukan perempuan dalam
jemaat perdana setara dengan laki-laki. Selain dalam tulisan-tulisan Injil
(misalnya Markus dan Yohanes), Fiorenza berpendapat bahwa tulisan proto-

Paulus sangat kuat menunjukkan kesetaraan itu.
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Fiorenza menyoroti keadaan yang menyedihkan dan hari-hari perjuangan
kaum wanita baik dalam usaha untuk dilibatkan dalam pelayanan Kristen,
khususnya melalui tahbisan maupun mereka yang masih menjumpai masalah yang
tak kunjung usai maupun dalam pelayanan-pelayanan lain. Fiorenza berusaha
memperjuangkan teologi feminis dalam dunia akademik, Gereja dan masyarakat
sipil. Dia menekankan perjuangannya dalam bidang akademik baik sesuai dengan
kepemimpinan hirarkis dan partriarkal maupun tidak. ia juga menyoroti ‘“keadaan
buruknya” (dan perempuan-perempuan lain) sebagai seorang perempuan awam
katolik yang tidak diijinkan menjadi pelayan tertahbis karena dia adalah seorang
perempuan dan pelayan tertahbis itu hanya dikhususkan untuk para pria saja. serta
Fiorenza harus menghadapi berbagai bentuk dualisme dan standar ganda yang

masih lazim dalam masyarakat.

C. Dampak Wanita Karier

Terjunnya wanita dalam dunia Kkarir, banyak membawa pengaruh
terhadap segala aspek kehidupan, baik kehidupan pribadi, keluarga
maupun masyarakat. Hal tersebut menimbulkan dampak positif dan

negatif, antara lain* :

1. Wanita karier dalam arti positif

a. Dalam kehidupan keluarga, dengan berkarier dapat membantu
meringankan beban keluarga yang tadinya hanya dipikul oleh suami yang
bisa jadi kurang memenuhi kebutuhan, namun dengan adanya wanita ikut

berkiprah dalam mencari nafkah maka persoalan ekonomi dapat

' Chuzaemah T. Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, (Jakarta: Almawardi
Prima, 2001), 96.
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ditanggulangi. Artinya, memang tidak dapat dipungkiri bahwa
penambahan penghasilan karena istri bekerja di luar rumah banyak
membantu meringankan ongkos kehidupan keluarga, terlebih dalam
waktu-waktu ketika ada kebutuhan yang mendesak. Penghasilan yang
membantu terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang mutlak adalah sangat
baik, namun yang harus selalu diingat bahwa uang sebagai tujuan atau
sebagai cara untuk memperoleh lebih banyak harta benda adalah motivasi
yang tidak benar. Namun dengan alasan tertentu seorang istri dapat bekerja
untuk menambah penghasilan rumah tangga.

. Dengan berkarier, wanita mampu memberikan suri tauladan bagi putra-
putrinya. Maksudnya, seorang ibu dapat memberikan pengertian dan
penjelasan kepada keluarganya, terutama kepada putra-putrinya mengenai
kegiatan-kegiatan yang diikutinya sehingga ia menjadi sukses dan berhasil
dalam karirnya.

Penggunaan talenta atau bakat.

Banyak wanita yang cocok untuk suatu pekerjaan tertentu,
sehingga bakat-bakat mereka dapat dimanfaatkan sepenuhnya dalam
pekerjaan mereka. Para wanita yang senang berhubungan dengan orang
dapat menjadi guru-guru yang baik, perawat yang penuh dedikasi,
penginjil yang efektif, dosen dan sebagainya. Wanita yang senang
pekerjaan yang menyangkut hal-hal detail, cocok untuk pekerjaan
sekretaris, akuntan, penjahit, penulis, dan sebagainya. Namun, sebelum

bekerja seorang wanita harus mengetahui apa kemampuannya,
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kegemarannya, bakatnya, dan kemungkinan-kemungkinan yang ada
baginya di masyarakat.

d. Dalam kehidupan bermasyarakat, seorang wanita yang berkarier dapat ikut
serta memajukan dan mensejahterakan masyarakat dan bangsa dengan
keikutsertaannya dalam pekerjaan. Karena dengan segala potensinya,
wanita mampu dalam hal ini, bahkan ada diantara pekerjaan yang tidak
bisa dikerjakan oleh pria dapat juga berhasil ditangani oleh wanita, baik
karena keahlian maupun karena bakatnya.

2. Wanita karier dalam arti negatif

a. Pengasuhan anak, merupakan salah satu tugas terpenting dan tanggung
jawab terberat bagi orang tua, adalah mengasuh anak. Anak merupakan
amanat Allah SWT yang dibebankan kepada orang tua untuk
membesarkan dan mengasuhnya serta mendidiknya menjadi manusia
dewasa yang mandiri. Keberhasilan anak dalam meniti kehidupannya
sangat ditentukan oleh pendidikan yang diperolehnya, dan pendidikan
merupakan tanggung jawab orang tua.

b. Di kalangan para suami wanita karier, tidaklah mustahil menjadi suatu
kebanggaan bila mereka memiliki istri yang pandai, aktif, kreatif, dan
maju serta dibutuhkan masyarakat, namun di sisi lain mereka mempunyai
masalah yang rumit dengan istrinya. Mereka juga akan merasa tersaingi
dan tidak terpenuhi hak-haknya sebagai suami. Sebagai contoh, apabila
suatu saat seorang suami memiliki masalah di kantor, tentunya ia

mengharapkan seseorang yang dapat berbagi masalah dengannya, atau
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setidaknya ia berharap istrinya akan menyambutnya dengan wajah berseri
sehingga berkuranglah beban yang ada. Hal ini tak akan terwujud apabila
sang istri pun mengalami hal yang sama. Jangankan untuk mengatasi
masalah suaminya, sedangkan masalahnya sendiripun belum tentu dapat
diselesaikannya. Apabila seorang istri tenggelam dalam karirnya, pulang
sangat letih, sementara suaminya di kantor tengah menghadapi masalah
dan ingin menemukan istri di dalam rumah dalam keadaan segar dan
memancarkan senyuman kemesraan, tetapi yang ia dapatkan hanyalah istri
yang cemberut karena kelelahan. Ini akan menjadi masalah yang runyam
dalam keluarga.

Kebanyakan suami yang istrinya berkarier merasa sedih dan sakit hati
apabila istrinya yang berkarir tidak ada di tengah-tengah keluarganya pada
saat keluarganya membutuhkan kehadiran mereka. Juga ada keresahan
pada diri suami, khususnya pasangan-pasangan usia muda karena mereka
selalu menunda kehamilan dan menolak untuk memiliki anak dengan
alasan takut mengganggu karir yang tengah dirintis olehnya.?

c. Martabat keluarga banyak ditentukan oleh wanita.> Masalah yang sering
dihadapi oleh kebanyakan wanita karier ialah mereka tidak mempunyai
ketahanan diri dan iman yang kuat untuk menghadapi berbagai tantangan

dalam kehidupan bekerjanya yang berkaitan dengan tugas utamanya

2 Sam, “wanita Karier dalam pandangan Islam”,  http:/fdj-

indrakurniawan.blogspot.com/2011/11/makalah-wanita-karier-dalam-
pandangan.html/(Kamis,25 Juni 2015, 14.26).
*Ibid., him. 44.
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sebagai istri dan ibu ataupun berkaitan dengan suasana yang berat apabila
berurusan dan bergaul dengan laki-laki di sekitar tempat kerja.*

d. Wanita yang telah mapan dalam pekerjaannya cenderung menomorduakan
keharmonisan keluarga, dan bahkan yang sering terjadi malah ia lebih
mencari kepuasan diluar rumah dengan mengadakan Affair dengan PIL
(baca: pria idaman lain).> PIL yang dimiliki seorang wanita bisa jadi
seorang teman sekantor, sahabat, tetangga, atau bahkan kenalan di jalan.

e. Wanita yang memasuki pasaran kerja, mereka yang mempunyai
kemandirian ekonomi, ketika mengalami konflik dengan suami, mereka
akan lebih cepat memutuskan untuk bercerai. Walaupun mereka bercerai,
mereka tidakk canggung lagi hidup mandiri.® Jadi semakin sukses Karir
wanita, semakin mandiri mereka dalam mengambil keputusan untuk
bercerai. Alhasil, istilah broken home akan tercipta bila baik suami
maupun istri bekerja, sehingga keletihan yang mereka bawa dari kantor
akan memicu konflik antara keduanya yang berujung dengan perceraian.
Dan sang anaklah yang akan menjadi korban. Anak yang hidup dari
keluarga broken home akan mempengaruhi psikologi mereka. Mereka
akan mencari anak yang rentan terhadap pengaruh buruk dan bahkan
muncul ditengah masyarakat dengan perilaku yang mengganggu

ketentraman masyarakat.

* Bushrah Basiron, Wanita Cemerlang, (Johor Bahru: Universiti Teknologi
Malaysia, 2006), 79.

*Abdullah A. Djawas, Dilema Wanita Karir Menuju Keluarga Sakinah,
(Yogyakarta: Ababil,1996), 38.

® Tapi Ohmas Ihromi, Laporan Penelitian Para Ibu Yang Berperan Tunggal Dan
Yang Berperan Ganda, Kelompok Studi Wanita FISIP Ul. 107. (Jakarta: Lembaga
Penerbitan Fakultas Ekonomi Ul1,1990).



